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Intisari
Rubrik esai dalam situs Mojok.co menggunakan gaya bahasa yang menarik dalam
menyampaikan informasi sehingga menjadi penting dan menarik untuk diteliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengertahui gaya bahasa yang digunakan dalam
rubrik esai Mojok.co, tujuan penggunaannya, beserta citra yang ingin dibangun
oleh Mojok.co berdasarkan penggunaan gaya bahasa tersebut. Penelitian ini
menggunakan teori semiotika M.A.K Halliday yang terbagi ke dalam medan
wacana, pelibat wacana, dan sarana wacana. Berdasarkan analisis semiotika
M.A.K Halliday, citra atau karakteristik yang ingin dibangun oleh Mojok.co

adalah kritik antiradikal, humor yang jenaka, dan satire yang bersifat ironis.

Kata kunci: esai, gaya bahasa, citra, kalimat, makna.

Abstract

Mass media, in this modern world of technology, also being influenced by its
rapid changes. Changing stream from physical from into online-based features,
mass media is still being one of the most-consumed entertainment. As a result,
this communication channel is being overflowed. But then some of the newcomers

strike and enter the competition by their thousand of clicks artikel. One of them is
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Mojok.co. This study aims to determine the language style that is being used in
essay columns in Mojok.co along with its related purposes such as the brand
image and character they are trying to build. This study uses descriptive
qualitative approach as a methodological tool to obtain data using M.A.K.
Halliday’s Semantic Theory which being divided upon discourse, respondents and
the mean of discourse. Mojok.co also utilized the use of humor, irony, satire in
their try to build brand image and characters.

Keywords: essays,language styles, image, sentence, meaning.

1. Pendahuluan

Situs Mojok.co dibentuk pada tanggal 28 Agustus 2014 oleh Puthut Eko
Ariyanto. Situs Mojok.co kemudian menjadi pelopor media alternatif yang
menyoroti berbagai sudut pandang tentang isu-isu yang sedang berkembang.
Mojok.co lebih banyak membidik pembaca muda perkotaan yang bosan dengan
kakunya penyajian informasi. Mojok.co memilih lebih memposisikan diri sebagai
media hiburan yang konsisten menyoroti isu-isu terkini (Gibran, 2017). Mojok.co
mempunyai semboyan segar dan menghibur, “sedikit nakal, banyak akal” dan
hingga saat ini menerbitkan artikel dan komik dalam 24 rubrik yang terdiri dari
esai, movi, komik, malam Jumat, rerasan, khotbah, mop, berbalas fiksi, kepala
suku, versus, sensus, pojokan, konter, otomojok, balbalan, tekel, #Ligalnggris,
#Ligallndonesia, liputan, kilas, nafkah, list, curhat, dan celengan. Selain ditulis
oleh redaktur Mojok, konten-konten di Mojok.co juga termasuk kiriman dari para
kontributor. Rubrik esai merupakan rubrik dengan sumbangan paling banyak
artikel yang ditulis oleh kontributor. Tema yang diangkat dalam rubrik esai pun
beragam, mulai dari bahasa, budaya, politik, sosial, hingga agama.

Dari segi kepenulisan artikel, Mojok.co mempunyai karakteristik
penggunaan gaya bahasa dan pemilihan kosakata. Gaya bahasa sebagai bagian

dari diksi bertalian dengan ungkapan-ungkapan yang individual atau karakteristik,



atau yang memiliki nilai artistik yang tinggi (Keraf, 2000: 23). Gaya bahasa
memungkinkan untuk dapat menilai pribadi, watak, dan kemampuan seseorang
mempergunakan bahasa itu. Diksi dan gaya bahasa ini juga dapat dimanfaatkan
dalam pemikiran strategis dan perencanaan naskah, salah satunya yakni isi berita
dan opini pada media online. Satire dan parodi yang menjadi karakter tulisan
opini dalam situs ini ditunjukkan melalaui kandungan paradigma posmodern
dalam teks. Menurut Max Beerhohm (Heather, 2009), satire digunakan untuk
menyindir sesuatu, hanya saja dengan simbol-simbol yang lebih abstrak, dan lebih
membebaskan pembacanya untuk menginterprestasi. Dalam situs ini, satire humor
digunakan untuk menyalurkan kritik dan gagasan yang menjadikan wacana politik
diobjektifikasi menjadi bahan penggiring opini publik terhadap suatu isu tertentu

dalam bentuk sindiran humor.

2. Teori Semiotika M.A.K Halliday

M.A.K Halliday mengungkapkan dalam bukunya, Bahasa, Konteks, dan
Teks (1994: 5), bahwa semiotika sosial merupakan cabang dari studi mengenai
tanda yang khusus menelaah sistem tanda yang dihasilkan oleh manusia yang
berwujud lambang, baik lambang berwujud kata maupun lambang dalam wujud
kata dalam satuan yang disebut kalimat. Hal ini berarti semiotika sosial
merupakan ilmu yang menelaah sistem tanda dalam bahasa.

Dalam konsep semiotika sosial model M.A.K Hallidey terdapat tiga unsur
penafsiran teks secara kontekstual, yakni medan wacana, pelibat wacana, dan
sarana wacana. Medan wacana merupakan hal yang sedang terjadi atau sedang
diwacanakan oleh pelibat wacana. Pelibat wacana merupakan pihak-pihak yang
mempunyai peran dalam wacana. Sarana wacana merujuk pada bagian yang
diperankan oleh bahasa, seperti cara komunikator (media massa) mengunakan

gaya bahasa untuk menampilkan situasi dan pelibat wacana (Halliday, 1994: 16).

3. Teori Gaya Bahasa
Menurut Keraf dalam bukunya, Diksi dan Gaya Bahasa (1991: 103), gaya

bahasa meliputi semua hierarki kebahasaan: pilihan kata secara individual, frasa,



klausa, dan kalimat, bahkan mencakup pula sebuah wacana secara keseluruhan.
Secara umum gaya mengungkapkan individu melalui bahasa, tingkah laku,
pakaian, dan sebagainya. Dari segi bahasa, gaya bahasa merupakan cara
menggunakan bahasa yang memungkinkan penggunanya menampilkan dan
menilai pribadi, watak, dan kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa.
Muljana mendefinisikan gaya bahasa sebagai susunan perkataan yang didasari
perasaan penulis yang mampu menimbulkan efektertentu pada pembacanya.
Sehingga gaya bahasa dapat dibatasi sebagai cara mengungkapkan pikiran melalui
bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (Muljana,
2012: 16).

Ditinjau dari sudut bahasa atau unsur bahasa yang digunakan, gaya bahasa
dapat dibedakan menjadi gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, berdasarkan nada
yang terkanung dalam wacana, berdasarkan struktur kalimat, dan berdasarkan
langsung tidaknya makna (Keraf, 1991: 104). Berdasarkan struktur kalimatnya,
gaya bahasa dibagi menjadi faya bahasa klimaks, anti klimaks, paralelisme,
antitesis, dan repetisi. Berdasarkan penyimpangan konstruksinya (retoris), gaya
bahasa dibagi menjadi gaya bahasa eufimisme, litotes, hiperbola, paradoks, dan
pleonasme. Berdasarkan penyimpangan maknanya, gaya bahasa dibagi menjadi
gaya bahasa simile, metafora, metonimia, sinekdoke, alegori, parabel, fabel, ironi,

sinisme, sarkasme, dan satire.

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis penulis mengenai semiotika M.A.K Halliday
terhadap ketiga esai yang diteliti, penulis mendapat simpulan mengenai medan,
pelibat, dan medan wacana yang mencitrakan karakteristik yang ingin dibangun
Mojok.co. Medan wacana menyoroti tema sudut pandang beragama, pandangan
politik masyarakat, dan toleransi terhadap sesama. Pelibat wacana adalah penulis
dari ketiga esai yang diteliti. Penulis esai “Untuk Ustaz yang Doyan Nyinyirin
Perempuan sebagai Ahli Neraka” adalah Mega Septi Haruna, “Siapapun
Pemenang Pilpres 2019, yang Kalah Tetap Saya dan Bapak” adalah Selando



Naendra Radicka, dan “Di Negeri Kami, Beda Cara Masak Mie Instan Bisa Jadi
Masalah Besar” adalah Is Harjatno.

Sarana wacana terdiri atas gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat,
penyimpangan konstruksi kalimat, dan penyimpangan makna. Berdasarkan
struktur kalimatnya, gaya bahasa yang terdapat dalam ketiga esai adalah gaya
bahasa klimaks, antiklimaks, paralelisme, dan repetisi. Berdasarkan
penyimpangan konstruksi kalimatnya, gaya bahasa yang dapat ditemukan adalah
gaya bahasa eufimisme, litotes, pleonasme, hiperbola, dan paradoks. Sedangkan
dari penyimpangan maknanya, gaya bahasa yang digunakan adalah gaya bahasa
metafora, sinekdoke, metonimia, ironi, sinisme, sarkasme, dan satire.

Sebagian penggunaan gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat sangat sulit
untuk dihindari dalam menulis sebuah wacana atau artikel. Sebagai contoh adalah
gaya bahasa klimaks, paralelisme, dan repetisi. Gaya bahasa klimaks sangat
dibutuhkan untuk menyampaikan sebuah gagasan dalam kalimat dan merupakan
bentuk yang baik untuk menyampaikan gagasan tersebut karena gagasan yang
ditampilkan semakin meningkat, sehingga pembaca tidak kehilangan fokus dan
perhatian. Paralelisme juga tidak dapat dihindari dalam menulis wacana atau esai.
Gaya bahasa tersebut merupakan gaya bahasa yang baik untuk menampilkan kata
atau kelompok kata yang sejajar fungsi dan kedudukannya dalam kalimat. Sama
dengan gaya bahasa klimaks dan paralelisme, gaya bahasa repetisi juga terdapat di
semua wacana dan tidak dapat dihindari penggunaannya. Gaya bahasa ini
menggunakan kembali beberapa kali suatu kata atau kelompok kata dalam kalimat
dan/atau kalimat selanjutnya untuk memberi penjelasan atau penekanan.

Gaya bahasa retoris atau gaya bahasa berdasarkn penyimpangan konstruksi
kalimat digunakan sebagai karakteristik, ciri khas, dan mengikuti gaya
kepenulisan penulis. Sebagai contoh adalah penggunaan gaya bahasa litotes dan
gaya bahasa hiperbola. Tujuan penggunaan kedua gaya bahasa tersebut
berlawanan. Litotes digunakan untuk menimbulkan kesan merendahkan diri,
sedangkan hiperbola digunakan dengan tuuan melebih-lebihkan suatu ukuran,
jumlah, atau keadaan untuk menegaskan suatu hal atau menimbulkan efek

tertentu.



Sama seperti gaya bahasa retoris, gaya bahasa kiasan atau gaya bahasa
berdasarkan penyimpangan makna digunakan mengikuti karakteristik, ciri khas,
atau gaya kepenulisan penulis. Gaya bahasa metafora banyak digunakan untuk
mempermudah pembaca memahami atau memberikan gambaran lebih jauh soal
gagasan yang ingin disampaikan dengan memperbandingkan secara langsung dua
hal yang dianggap sama atau senilai. Gaya bahasa sinisme banyak digunakan
untuk memberikan sindiran yang bersifat jenaka dan antiradikal. Sedangkan gaya
bahasa satire adalah gaya bahasa utama atau terpenting yang menadi ciri khas atau
citra yang ingin dibangun Mojok.co.

Citra atau karakteristik yang ingin dibangun oleh Mojok.co dapat dilihat dari
medan wacana dan gaya bahasa yang digunakan. Berdasarkan analisis semiotika
M.A.K Halliday terhadap ketiga esai tersebut, citra atau karakteristik yang ingin
dibangu oleh Mojok.co adalah humor yang jenaka, kritik anti radikal, dan satire

yang ironis.
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